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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penjelasan diatas, dapat diketahui jawaban 

dari rumusan masalah yang telah disampaikan oleh penulis di depan 

sebagai berikut: 

1. BAZNAS menyalurkan dana zakatnya melaului 5 progam: 

a. Demak Taqwa adalah program bagi mustahik dalam 

meningkatkan kehidupan beragama (keimanan dan 

ketaqwaan); 

b. Demak Makmur adalah program pemberdayaan 

olehBAZNAS Kabupaten Demak bagi para mustahik dalam 

meningkatkan ekonomi atau memberi modal usaha terhadap 

mustahik; 

c. Demak Cerdas adalah ikhtiar dari BAZNAS Kabupaten 

Demak bagi para mustahik untuk mencerdaskan umat 

dengan ZIS. Bisa dikatan program ini berfokus pada bidang 

pendidikan yang disalurkan kepada fakir miskin, muallaf, 

sabilillah dan ibnu sabil di wilayah Demak. Bantuan 

diberikan kepada sekolah yang bersifat formal maupun 

informal; 

d. Demak Sehat adalah program BAZNAS Kabupaten Demak 

bagi para mustahik dalam menyehatkan ummat dengan ZIS; 

dan 

e. Demak Peduli adalah program bantuan BAZNAS Kabupaen 

Demak kepada individu atau lembaga untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sesaat atau bantuan kepada masyarakat 

yang tertimpa musibah bencana sesegera mungkin. 

2. Didalam faktor pendukung penyaluran dana zakat BAZNAS 

Kabupaten Demak, dibantu oleh para relawan-relawan ada dari 

pemerintah desa, kecamatan, masyarakat sekitar yang membantu 

menyalurkan dana ke para mustahik. 

3. Didalam faktor penghambat penyaluran dana zakat kurangnya 

tim survey dalam melakukan pengawasan kepada mustahik yang 

mengajukan bantuan modal usaha di BAZNAS Kabupaten 

Demak. Sedangkan dalam faktor pendukung penyaluran dana 

zakat adanya bantuan dari time relawan dan masyarakat sekitar  

yang membantu BAZNAS Kabupaten dalam melakukan survei 

ke rumah-rumah mustahik. 
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4. Efektif tidaknya penyaluran dana zakat tergantung indikator 

dana yang disalurkan dari tahun ke tahun berikutnya tapi 

Alhamdulillah di BAZNAS Kabupaten Demak sangat efektif 

karena setiap tahunnya dana yang disalurkan mencapai angka 

90%. 

5. Solusi untuk faktor penghambat untuk kedepannya BAZNAS 

Demak meningkatkan lagi jumlah anggota dibagian 

pengumpulan dana zakat atau fundraising dan meningkatkan 

anggota dilapangan dalam meakukan pengawasan terhadap 

mustahik sekaligus mensurvei orang yang sedang mengajukan 

bantuan di BAZNAS Kabupaten Demak. Jika anggota time 

survey lapangan dan pengumpulan dana lebih banyak hal 

tersebut dapat mengoptimalkan kinerja BAZNAS dalam 

menyalurkan dana zakatnya. Dan juga meningkatkan SDM 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini adalah beberapa 

saran yang dapat penulis simpulkan : 

1. BAZNAS Kabupaten Demak hendaknya memberikan pelatihan 

untuk berwirausaha kepada mustahik agar penyaluran dananya 

dapat digunakan secara optimal serta diberikan pengawasan. 

2. Kurangnya sumber daya manusia dan time dari BAZNAS 

Demak sehingga menyulitkan kegiatan peninjauan langsung dan 

pengawasan terhadap penerima bantuan jadi kurang terkontrol. 

 

 


